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ABSTRAK 

 
Dian Nazillatul Khamidah, NIM: 1711010055, Upaya Guru Bimbingan Dan 

Konseling Dalam Mengatasi Siswa Membolos Melalui Teknik Konseling 

Behavioral Kelas VII Di SMP Negeri 5 Demak 

 Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah: (1) Untuk mengetahui 

penyebab masalah perilaku siswa yang suka membolos melalui. (2) Untuk 

mengetahui upaya dan peran dalam mengatasi perilaku siswa yang suka 

membolos melalui teknik konseling behavioral di SMP Negeri 5 Demak (3) 

Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung mengatasi perilakau  

siswa yang suka membolos melalui teknik konseling behavioral di SMP Negeri 5 

Demak. teknik konseling behavioral untuk mengatasi masalah perilaku siswa 

yang membolos. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (Field research) dengan 

pendekatan kualitatif . Lokasi penelitian di SMP Negeri 5 Demak. Subjek dalam 

penelitian ini adalah Guru BK dan siswa di SMP Negeri 5 Demak, pengumpulan 

data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya 

dianalisis dengan teknik analisis deskripsi 

Hasil dari analisis data yang diperoleh penulis sebagai berikut: pertama, 

penyebab siswa membolos orang tua yang tidak mengerti anaknya, orang tua 

sangat memanjakan anaknya, pengaruh teman sebaya, pengaruh dari MEDSOS 

(media sosial), anak yang tidak bisa mengikuti pelajaran yang diberikan.Upaya 

yang dilakukan guru BK dalam mengatasi perilaku siswa yang suka membolos 

dengan teknik konseling behavioral  di SMP Negeri 5 Demak, sepeti assement, 

gool setting, technique implemantion, evalution, feedback. Tetapi upaya yang 

dilakukan tidak hanya cukup 1 kali saja tetapi berkali-kali untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal yang dapat merubah perilaku siswa yang suka membolos 

(maladapatif) menjadi baik dan disiplin untuk berangkat sekolah (adaptif).  Peran 

yang dilakukan guru BK dalam mengatasi perilaku siswa yang suka membolos 

dengan teknik konseling behavioral di SMP Negeri 5 Demak, melalui delapan 

peran yaitu: Motivator, Director, Inisiator, Fasilitator, Mediator, Evaluator, 

Informator, Organisator. Dengan begitu guru BK juga berperan menjadi sahabat 

siswa, dan menjadi orangtua kedua untuk mencapai tujuan konseling yang 

diinginkan yang bisa merubah perilaku siswa menjadi lebih baik. Ketiga faktor 

penghambat dan faktor pendukung dalam mengatasi perilaku siswa yang suka 

membolos dengan teknik konseling behavioral di SMP Negeri 5 Demak, faktor 

penghambat dalam pelaksanaan konseling yaitu: Kurangnya pemahaman dari 

wali kelas siswa (orangtua), Siswa memiliki jiwa kurang kooperatif, Sulit 

mengubah pandangan siswa. Dalam melakukan konseling memiliki beberapa 

hambatan tetapi juga ada faktor pendukung. Dan faktor pendukung yaitu: 

Dukungan dari tenaga pendidik dan karyawan, Mengenal Karakter siswa, 

Fasilitas yang memadai.  
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